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ABSTRAK

Riska, Pengaruh Perhatian orang terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik
SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang (dibimbing oleh Muh. Djunaidi dan
Firman).

Perhatian orang tua merupakan salah satu faktor penumbuh motivasi belajar
anak yang dapat mendorong dari luar maupun dari dalam diri seseorang untuk bisa
melakukan suatu tindakan yang baik. Pengawasan dan pengarahan dari orang tua
akan berpengaruh terhadap anak dalam mengikuti pembelajaran di sekolah.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan
desain penelitian kuantitatif asosiatif. Adapun sampel penelitian ini 85 dari 550
peserta didik yang menjadi populasinya dan teknik stratified random sampling yang
digunakan untuk pengambilan sampel. Teknik ukuran sampel dari populasi dengan
menggunakan _rumus_slovin. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, angket dan dokumentasi dan teknik analisis statistik inferensial dengan
menggunakan rumus regresi linear sederhana.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa perhatian orang tua dikategorikan
sangat rendah 56,13% dan motivasi belajar 64,62% dikategorikan rendah. Terdapat
pengaruh perhatian orang tua terhadap motivasi belajar peserta didik SMP Negeri 1
Lembang Kabupaten Pinrang. Hal ini dapat dibuktikan dengan menganalisis data dari
hasil angket yang dipilih responden dan berdasarkan pada uji regresi linear sederhana
menunjukkan bahwa nilai Y = 26,403 + 0,367 X dari hasil regresi linear sederhana
dinyatakan bahwa perhatian orang tua memiliki pengaruh positif terhadap motivasi
belajar peserta didik. Uji hipotesis pada uji korelasi menunjukkan bahwa nilai
R?=0,185 atau 0,185 + 100% = 18,5% dan_pada uji sig thitung terhadap H;
menunjukkan nilai tp;.,ng = 4,342 > trepe 1,988, sehingga Hp ditolak dan H,
diterima, dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa perhatian orang terhadap
motivasl belajar peserta didik dit SMP Negeri 3 Lembang Kabupaten Pinrang dan
konstribusi yang diberikan 18,5%.

Kata Kunci: Perhatian @rang tua, Motivasi belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya dibutuhkan manusia semenjak dalam kandungan

hingga menjelang akhir hayatnya, a hakikatnya manusia adalah makhluk

terdidik yang memerlukan gsung maupun tidak langsung

guna membekali diri

dilaksanakan sejak

lam, pemberian bekal : ap manusia

n sebab proses pendidi

jasmani dan rohani pak bahwa

a in etelitian, kejadian dan seb

proses dan meng i encari  peng lainnya.!

Pendidi > 0 Tahun 20 ang sistem

pendidi

Kebutuhan manusia terhadap pendidikan pada hakikatnya menjadi bagian kodrati
dari kehidupan manusia itu sendiri. Sehingga wahyu yang pertama kali di turunkan

kepada Nabi saw, pun berisi sarana untuk menggali pengetahuan dan pendidikan,

'Safrudin Aziz, Pendidikan Keluarga (Yogyakarta: PT Gaya Media, 2002), h. 10-11.
Helmawati, Pendidikan Keluarga (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 23.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



yakni perintah untuk membaca Iqra. Maka dari itu pendidikan pada hakikatnya
mencakup hubungan manusia dengan sesama manusia, manusia dengan
lingkungannya serta hubungan manusia dengan Tuhannya. Dalam konteks tersebut
dapat ditegaskan manusia hidup sangat memerlukan pendidikan dan pendidikan
diperuntukkan bagi manusia agar senantiasa.hidup dan benar-benar menjadi manusia
yang utuh menyatu antara hati, pikiran dan ruh. Tanpa pendidikan manusia akan mati
pikiran, hati dan ruhnya, sehingga tidak mampu berperan. menjadi hamba sekaligus
pemimpin di dunia.

Menurut Thanthawy Djauhary Dalam buku Pendidikan Keluarga menyatakan

bahwa:

Orang tua yang sibuk bekerja untuk meningkatkan tahap ekonomi keluarga,
terkadang sedikit waktu luang berinteraksi dengan anak-anak... keluarga telah
kehilangan banyak peranannya yang hakiki serta loyalitas terhadap anak,
loyalitas itu mengarah pada lembaga-lembaga pendidikan lain yang memaksa
keluarga bekerjasama dengannya, bahkan ‘menyerahkan tanggung jawab
sepenuhnya kepada sekolah. Apabilah kondisi ini sudah terjadi dalam sebuah
keluarga, maka hubungannya secara psikologi antara Orang tua dengan
anaknya akan semakin.menjauh dan anaknya akan mencari orang lain sebagai
figur pengganti orang tuannya:>

Keluarga mempunyai peranan dan tanggung jawab utama atas perawatan dan
perlindungan anak sejak bayi hingga remaja. Pengenalan anak akan kebudayaan,
pendidikan, nilai dan norma-norma'kehidupan bermasyarakat dimulai dari kehidupan
keluarga. Untuk perkembangan kepribadian anak-anak yang sempurna dan serasi,
mereka “harus tumbuhdalam ™ lingkungan keluarga dalam satu iklim kebahagian,
penuh kasih sayang dan pengertian. Keltuarga merupakan lembaga sosial yang paling
kecil, yang terdiri atas ayah, ibu dan anak yang berfungsi memberikan pendidikan
yang baik. Apalagi setelah anak lahir, Pengenalan diantara orang tua dan anak-

anaknya yang diliputi rasa cinta kasih, ketentraman dan kedamaian. Anak-anak akan

3Safrudin Aziz, Pendidikan Keluarga, h. 24.



berkembang ke arah kedewasaan dengan wajar di dalam lingkungan keluarga
terhadap perkembangan anak, karena ayah dan ibu merupakan pendidik dalam
kehidupan yang nyata dan pertama sehingga sikap dan tingkah laku orang tua akan

diamati oleh anak baik disengaja maupun tidak disengaja sebagai pengalaman bagi

anak yang akan mempengaruhi penc elanjutnya. Dikeluargalah akan terlahir

generasi penerus yang ake )angsa. Apabila keluarga dapat
menjalankan fungsi )3 [ n tumbuh generasi yang
berkualitas dan dapat dianda jadi pilar-pilar kebanggan bangsa,
ak mungkin

akan m i-generas 0 njadi beban

sosial a merupakan ibu dan kewajiban

besar te ak-anaknya, baik dari smani, salah
sa depan yang baik den tivasi.

Isla g tua bertanggung jawab pendidikan

sesuai fitrahnya, y nuhi segala

kebutu serta mendid i i eh Lugman

dalam anaknya, se an dalam Q.S an/ 31:13.

PAREPARE

Terjemahnya:

Dan ingatlah ketika Lugman berkata kepada anaknya di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: hai anakku janganlah kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar.

*Depertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: PT Jumanatul Ali-Art), h.
413.
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Anak merupakan amanah yang perlu diperhatikan oleh orang tua dengan
saksama. Jika tidak diperhatikan, amanah tersebut bisa menjadi cobaan yang akan
menjadi tanggung jawab orang tua di akhirat, sebagaimana Allah berfirman dalam

Q.S Al- Anfal/8:27.

k\

e
o
\

e
o
\f:_r
(_;L \
k=
©

engkhlanatl Allah dan
Khianati amanah-

yang wajib

enuhi segala

aupun rohani. Keluarga bak dalam
ing penting
mulai dari
us menjadi
pendidikan
nya dalam

rongan dari

Berdasarkan informasi yang didapatkan oleh peneliti bahwa, kurangnya
motivasi belajar karena kurangnya perhatian orang tua, hal ini ditandai dengan

peserta didik yang tidak memiliki alat tulis menulis, berkeliaran di luar kelas pada

Depertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 181.

®Ridwan Abdullah Sani & Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter Mengembangkan
Karakter Anak yang Islami (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 194.
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jam pelajaran, ketidakhadiran siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar di
sekolah dan kurangnya pengetahuan orang tua peserta didik dalam mendidik anaknya
dalam belajar dan adapun faktor lainnya dari segi pekerjaan orang tua peserta didik

yang sangat padat dalam memenuhi kebutuhan ekonominya baik orang tua yang

berstatus pegawai maupun orang tus ebagian orang tua menganggap bahwa

pendidikan keluarga tampal andingkan dengan pendidikan di

sekolah, acuh tak adap kondisi naknya di rumah, tidak

memperhatikan akan kepe anaknya dalam belajar, sehingga

ggung jawab sebagai didik anak-
kepada sekolah.

ah merupakan salah s motivasi

ngd endorong dari luar maupun orang untuk

suatu tinda isimpulkan L ang sering

ah pada anak di sekolah

ah, karena sa

tua, se penulis dp*ﬂilpnn Etang “Pe

kurangnya p dari orang

Perhatian
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa uraian dan latar belakang di atas, dapat dirumuskan
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perhatian orang tua peserta didik SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten

Pinrang?

2. Bagaimana motivasi belaj MP Negeri 1 Lembang Kabupaten
Pinrang?

3. Apakah terdapa motivasi belajar peserta

tu pasti memiliki targ ingin i, demikian

dapun tujuan yang in ai d enelitian ini

atian orang tua di SM : Kabupaten

Kabupaten

i belajar di

Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini, selain memiliki tujuan di
samping itu juga memiliki kegunaan, Sehingga dalam penelitian ini dapat menjadi
khazanah ilmu dalam dunia pendidikan.

Adapun kegunaan dalam penelitian ini, baik secara teoritis maupun praktis

yaitu:
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1.4.1 Kegunaan Teoritis
1. Memberikan ilmu pengetahuan, terutama bagi kemajuan pendidikan anak.
2. Untuk menambah perbendaharaan penelitian dalam rangka mengembangkan

khazanah ilmiah.

3. Hasil penelitian dapat digune ebagai pedoman dalam mengadakan

penelitian selanjutnya ya

4.

5 tua terhadap
142 K

1. bahwa perhatian oran antu dalam

elajar disekolah.
n bahwa bantuan oran
otivasi belajar.
perhatian tua sangat

tk otivasi bela

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN TEORI

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Perhatian Orang Tua

2.1.1.1 Pengertian Perhatian

Secara bahasa per minat yang berarti disukai dan
disenangi. Dalam ke disusun pusat bahasa
perhatikan.” Menurut ahli

objek, juga

buku belajar dan fakt

ktifan jiwa yang diper
objek (benda/hal) atau
elajar yang baik,maka siswa
p bahan yang. dipelajarinya, jika -bahan

N siswa, ma , sehingga lagi suka
Agar siswa ¢ k, usahakanl an pelajaran
enarik perh itu sesuai

hobi atau bak
merupakan

sesuatu atikan akan

betul-betul jelas bagi individu yang bersangkutan, karena itu perhatian dan

"Pusat Bahasa Depdiknas Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 857.

Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafido Persada, 2006), h.13-
14,

%Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya (Cet. I1V; Jakarta: PT Rineka Cipta,
2003), h. 56.
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kesadaranakan mempunyai korelasi yang positif. Makin diperhatikan sesuatu objek
akan makin disadari objek itu dan makin jelas bagi individu.*
2.1.1.2 Pengertian Orang Tua

Orang tua adalah seorang yang dewasa yang mempunyai tanggung jawab atas

putra putrinya dan ia sebagai pan a.tauladan dalam bertingkah laku. Orang

tua merupakan lembaga pe dan utama, berlangsung secara
sadar, dan informal, se
pendidik utama dan pertame i anak-anak mereka,
atau ibu dan

dikan anak-

nggung jawab atas keh a, tanggung
yang telah dikodratkan - 2pada setiap
asuh dan membimbing
gantar anak untuk siap dala
Anak-a i i asuh oleh ua lengkap.
Anak-a h cenderung baik secara
dari kedua

saikan tugas

Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Cet. V; Jakarta: PT Andi Offeset, 1997), h. 56.
17akiah Daradjah, dkk, llmu Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 36.

2Nurlaelah, Kerja Sama Guru dan Orang Tua Serta Pengaruhnya dalam Pembinaan Akhlak
Peserta Didik di MTS DDI Kanang Kabupaten Polman, h. 10. 2015.
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Melalui interaksi dalam keluarga, anak didik hanya mengidentifikasi dirinya
dengan orang tuanya, melainkan juga mengidentifikasi dirinya dengan kehidupan
masyarakat dan alam sekitarnya.*®

2.1.1.3 Macam-macam Perhatian Orang Tua

Berdasarkan atas penyelidi unjukkan bahwa perhatian itu ada

bermacam-macam, sesuai itu akan ditinjau. Ditinjau dari

ap sesuatu objek, ma
spontan, secara otoma
mempunyai minat terha
ju kepada musik itu.
dak spontan
2na harus ada kem

arus mempe

suatu waktu, perhatian dapat dibedakan, perhatian yang sempit dan perhatian yang
luas.
1. Perhatian yang sempit, yaitu perhatian individu pada suatu waktu hanya dapat

memperhatikan sedikit objek.

34 Burhadudding Salam, Pengantar Pedagogik (Cet. 1; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h.
14.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2. Perhatian yang luas, yaitu individu pada suatu waktu dapat memperhatikan
banyak objek. Misalnya orang melihat pasar malam, ada orang yang dapat
menangkap banyak objek sekaligus, tetapi sebaliknya ada orang yang tidak dapat

berbuat demikian.**

Atas dasar intensitasnya, yai sedikitnya kesadaran yang menyertai
suatu aktivitas atau pengalan an menjadi:
1. Perhatian intensif, : : akan aspek kesadarannya.

2. Perhatian tidak i

ah perhatiannya. Dala

leh para ahli yang hasil lan, bahwa

ua aktivitas yang kedu hatian yang

a makin intensif perhatian enye atu aktivitas

makin s h aktivitas it
asar luasnya I erhatian, pe dibedakan
pencar, yPJAﬂnaEaPnJREda macam objek.
yang sangat

Perhatian orang tua apabila dikaitkan dengan macam-macam perhatian di
atas, maka perhatian orang tua dapat diartikan sebagai pemusatan tenaga psikis yang

tertuju pada suatu objek yang dilakukan oleh orang tua (ayah, ibu atau wali) yang

“Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, h. 57-58.
15Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, h. 14-15.
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berupa: perhatian spontan, perhatian refleksi, perhatian intensif, perhatian terpencar
dan perhatian terpusat dilandasi dari rasa penuh kesadaran, tanggung jawab dan kasih
sayang dalam melakukan tindakan demi tercapainnya hasil belajar yang memuaskan.

Pengawasan dan pengarahan dari orang tua akan berpengaruh terhadap anak dalam

mengikuti pembelajaran di sekola n._buku Pola Komunikasi Orang tua dan

anak dalam keluarga. M.Th ahwa: tipe-tipe orang tua yakni,

penyantun dan peng wibawa dan pe embut, dermawan, egois,

emosional mau menang senc

kepala dan

Pada ayat di atas mengandung makna, bahwa yang sangat berperan penting

dalam mewujudkan anak yang beriman dan bertakwa adalah orang tua.

M. Thalib, Pola Komunikasi Orang tua dan Anak dalam Keluarga, h. 28.
YDepertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 56.
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Adapun makna lain yang terdapat dalam ayat tersebut, yakni:

1) Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling
sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan dorongan
alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia.

2) Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmani mupun rohaniah dari
berbagai penyakit dan penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yang
sesuai dengan falsafat hidup dan agama yang dianutnya.

3) Memberi pengajaran dalam arti-yang luas sehingga anak memperoleh
peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi
mungkin yang dapat dicapainya.

4) Membahagiakan anak, baik di dunia maupun di akhirat, sesuai dengan
pandangan dan tujuan hidup muslim.*®

1. Memberikan Keteladanan

Dalam konteks tanggung jawab orang tua dalam pendidikan, maka orang tua
adalah pendidik pertama dan utama“dalam keluarga. Bagi anak, orang tua adalah
model yang harus ditiru dan diteladani. Sebagai  model, orang tua seharusnya
memberikan contoh yang terbaik bagi anak dalam keluarga. Sikap dan perilaku orang
tua harus mencerminkan akhlak yang mulia. Oleh karena itu, Islam mengajarkan
sesuatu 'yang baik-baik saja kepada anak.'® Keteladanan orang tua menjadi sangat
penting dalam perkembangan jiwa anak. Jika orang tua selalu memberikan contoh
dalam pelaksanaan ibadah, baik dalam bentuk perkataan, maupun perbuatan orang
tua dalam kehidupan sehari-hari, maka kelak anak akan memiliki akhlak mulia dan
menjauhi perbuatan-perbuatan.yang bertentangan .dengan agama. Dalam lingkungan
keluarga, anak pertama kali mendapatkan‘pendidikan mengenai agama, baik melalui
contoh, perbuatan, perlakuan, kata-kata dan sebagainya. Segala yang anak lihat dan
anak rasakan di dalam lingkungan keluarganya terutama orang tuanya akan menjadi

contoh dan panutan bagi anak.

183yaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2004), h. 86-87.

YSyaiful Bahri Djamarah, Pola Komonikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga, h. 29.



Menurut Zakiah Daradjat kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka
merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung dengan sendirinya akan
masuk kedalam pribadi anak yang sedang berkembang. Secara konseptual, Islam
sangat menganjurkan agar orang tua (ayah dan ibu) dalam kehidupan keluarga
bersama anak-anaknya, dapat menjadi teladan atau kesalehan yang akan diikuti anak-
anaknya. Kesalehan orang-tua akan berdampak pada perkembangan kepribadian
anak-anaknya yang nantinya akan berdampak baik pula.terhadap kehidupan anak
ditengah masyarakat karena keluhuran orang tuanya. Karena, orang tua diharapkan
dapat meningkatkan ketakwaannya kepada Allah swt. Agar anak-anaknya kelak
dapat mengikuti perilaku dan kesalehan orang tuanya.*

2. Memberikan pendidikan keagamaan dengan pembiasaan

Pendidikan yang dapat orang tua lakukan dengan memberikan contoh
misalnya membiasakan menjalankan ibadah shalat, berdoa, membaca Al-quran dan
menjauhi hal-hal yang mungkar. Dengan demikian, penanaman sifat jujur,
menghargal Waktu, disiplin, senang-membaca, cinta kerja, cinta pengetahuan dan
menghargal orang lain. Hal tersebut dapat membentuk persepsi positif terhadap
pengenalan, pengetahuan, pemahaman dan keyakinan akan agama yang dianut sesuai
dengan| tahap perkembangan .dan= menimbulkan= kesadaran beragama dan
menumbuhkan nilai-nilai agama terhadap@anak dalam penerapan perilaku sehari-hari.

Orang tua harus menyadari bahwa dalam pembinaan pribadi anak sangat
diperlukan pembiasaan-pembiasaan dan latihan-latihan yang cocok dan sesuai
dengan perkembangan jiwanya. Karena pembiasaan dan latihan itu akan membentuk
sikap tertentu pada anak, yang lambat laun sikap itu akan terlihat jelas dan kuat,

sehingga masuk dan menjadi bagian dari pribadinya.

2Abdullah 1di dan Safarina, Etika Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafido Persada, 2015), h.
143-144.



Latihan yang menyangkut ibadah, seperti sholat, doa, dan membaca Al-quran,
shalat berjamaah di rumah, sekolah dan di masjid, harus dibiasakan sejak kecil.
Sehingga lama-kelamaan tumbuh rasa senang melakukan ibadah tersebut. Anak akan

terdorong untuk melakukannya tanpa suruhan dari luar, tapi di dorong dari dalam.?

3. Memenuhi Kebutuhan pendidikan

Orang tua yang serhatikan pendidikan anaknya,
misalnya mereka acu erhadap belajar idak memperhatikan sama
sekali akan kepentingan-ke i an-kebutuhan anaknya dalam
belajar, engkapi alat

belajar A 3 3 i mau tahu

bagaim: lajar anaknya, kesulita lami dalam

belajar menyebabkan anak ku belajarnya.

memanjakannya adalah tidak baik.

sihan terhadap anaknya ta k memaksa

r, bahkan me nya tidak bel ngan alasan

dak benar, k di kan berlarut-

seenaknya saja, acau. Mendi mengejar-

a untuk F* EIE Pﬁ“lE yang ju ah. Dengan

demikisa dap belajar,

ngejar

bahkan jika ketakuta emakin se ak mengals 3 an kejiwaan akibat
dari tekanan-tekanan tersebut. Orang tua yang demikian biasanya menginginkan

anaknya mencapai prestasi yang sangat baik atau mereka mengetahui bahwa anaknya

17akiah Daradjat, llmu jiwa Agama, h. 75.
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bodoh tetapi tidak tahu apa yang menyebabkan, sehingga anak dikejar-kejar untuk
mengatasi mengejar kekurangannya.?
Dari uraian di atas tentang peran orang tua dalam keluarga, maka dapat disimpulkan

bahwa peran orang tua memiliki peran utama dalam mendidik anak-anaknya.

Menurut Gilbert Highest be )0% dari kebiasan anak di bentuk oleh

keluarga, dimana proses pe ng sejak dari bangun hingga

anak kembali kete Islam mempo luarga sebagai lembaga

pendidikan dasar atau pertama dan utama. Begitu bese pengaruh keluarga

lam keadaqn maka kedua
tau nasrani.

dalam yalah yang
engungkapkan

bahwa orang tua memiliki tanggung jawab terdepan dalam pendidikan anak.

22Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 61.

2Abdullah 1di. M, Dinamika Sosiologi Indonesia Agama dan Pendidikan dalam Perubahan
Sosial (Yogyakarta: PT Lkis Pelangi Aksara, 2015), h. 335.

*http:// localhost: 81/cari_hadist. php?imam=abu daud & key No=4091, Lidwa Pusakai-
Software-Kitab 9 Imam Hadist (Abu Daud ), h. 4091.
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Anak dipandang sebagai tabula rasa (Kertas Putih), dimana orang tua
betanggung jawab mengembangkannya, baik bahasa, tradisi, kultur dan keyakinan
moral. Orang tualah yang berperan penting dalam mengembangkan karakter yang

baik dalam kehidupan anak-anaknya dikemudian hari.?®

2.1.2 Motivasi Belajar
2.1.2.1 Pengertian Motivasi

diartikan sebagai “daya

ng seseorang untuk ber

, motivasi adalah perub I seseorang

Inya “feeling”dan dida an terhadap

tujuan g dikemukakan tiga elemen
)i pada diri
feeling, afek orang dalam
ini motivp kn EP nﬂiersoalan, dan emosi
asi dalam hal

ini sebenarnya merupakan respon suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi
memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena

terangsang/terdorong adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan.?

»Abdullah Idi, Dinamika Sosiologi Indonesia Agama dan Pendidikan dalam Perubahan
Sosial, h. 335.

Kompri, Motivasi Pembelajaran (Cet. 2; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), h. 2-4.
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Perubahan energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata
berupa kegiatan fisik. Karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya,
maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala

upaya yang dapat dilakukan untuk mencapainya.

Motivasi adalah proses mberi semangat, arah, dan kegigihan

perilaku. Artinya perilaku h perilaku yang penuh energi,

terarah, dan bertahan otivasi dapat d sebagai  kekuatan (energi)
seseorang enimbulkan tingkat persistensi  dan antusias dalam
melaksz r ndividu itu
sendiri
adalah dalam diri individu u
i dengan tujuan yang ivasi disini
an untuk bertindak seb daya dorong
ri seseorang
I tujuan tertentu.
vasionisae ange within
pal raction.
ng ditandai
dengan
2.1.2.2 Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya
proses belajar. Motivasi belajar pada diri peserta didik dapat menjadi lemah.
Lemahnya motivasi atau tidak adanya motivasi belajar akan melemahkan kegiatan

belajar. Selanjutnya, mutu hasil belajar akan menjadi rendah. Oleh karena itu,
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motivasi belajar pada peserta didik perlu diperkuat terus menerus, agar siswa
memiliki motivasi belajar yang kuat, pada tempatnya diciptakan suasana belajar yang
menggembirakan.”’

Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak

mempunyai motivasi dalam belaj akan mungkin melakukan kegiatan
belajar.”® Dalam kegiatan he atakan sebagai keseluruhan daya
an belajar yang menjamin
pada kegiatan belajar,

capai. Jadi,

itu sendiri
alam a, maka ia
secara S iats idak memerl otivasi dari

luar dir ivi el | i sik sangat di n, terutama

motivasi int sulit sekali

intrinsi j akangi oleh

’’Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. 1; Jakarta: PT Rineka Cipta,
1999), h. 239.

%83yaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. 1; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 114-
115.

2Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), h. 75.

% Abdul Rahma Shaleh, Psikologi (Cet. 3; Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2018), h.
194,
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pemikiran yang positif, bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari sekarang akan
dibutuhkan dan sangat berguna kini dan masa akan mendatang.
Seseorang yang memiliki minat yang tinggi untuk mempelajari suatu mata

pelajaran, maka ia akan mempelajarinya dalam jangka waktu tertentu. Seseorang itu

boleh dikatakan memiliki motivasi elajar. Motivasi itu muncul karena ia
membutuhkan sesuatu dari otivasi memang berhubungan
dengan kebutuhan daran untuk melakukan
aktivitas belajar. O a itu, minat adalah k bahwa suatu
gan dirinya.

orang yang

n mempunyai keahlian . Dorongan
untuk b da kebutuhan, yang ber uk menjadi
orang pengetahuan. Jadi, moti | kesadaran

an sekedar atribut dan sere

Brangsangan

n dan tidak
anak didik

Adapun fungsi motivasi dalam bélajar, antar lain:
1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motorik yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari

setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
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2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan
sesuai dengan rumusan tujuannya.

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus

dikerjakan yang serasi guna men juan, dengan menyisihkan perbuatan-

perbuatan apa yang harus i.guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perb Ua ida aat bagi tujuan tersebut.

arapan dapat lulus, tentu

motivasi juga berfung i ) usaha dan
g melakukan suatu usa ptivasi yang
baik da j nunjukkan hasil yang b usaha yang

didasari dengan motivasi, melahirkan

ya. Banyak
peserta “didrk yang baik.
Peserta didik yang mendapat nilai dengan angka yang baik akan mendorong motivasi
belajarnya menjadi lebih besar.

2) Hadiah

Memberi hadiah kepada peserta didik akan mendorong mereka untuk tetap

%'Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafido
Persada, 2007), h. 85.
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semangat dalam belajar.
3) Pujian
Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan

motivasi yang baik, dengan pujian akan memupuk suasana yang menyenangkan dan

mempertinggi gairah belajar serta sek ajang membangkitkan harga diri.*
4) Ego-involvement
Menumbuhkan a an kepentingan tugas dan

menerimanya sebagal tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan

inforcement yang neg ikan secara

alat motivasi. Oleh kare g tua harus
mberian hukuman.

ivasi belajar, yaitu:

Us menerus ( aktu yang

n dari luar

3) Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah
Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas

akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang. Dengan kata

%25ardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, h. 92-94.
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lain, minat adalah suatu rasa lebih suka dan keterikatan pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut, semakin besar minat. Minat merupakan alat motivasi yang utama

yang dapat membangkitkan kegair jar anak didik dalam rentangan waktu

tertentu.>®

ecahkan masalah soal-s

an Relavan

suran yang telah dilaku elitian yang
relevan j i

“pengaruh
aran akidah
Darul IImi . : enelitian ini
dikit hubung i : kukan oleh
embedakan
adalah 10 ni meneliti
tentang "ha ajar. Sedangkan cale C ; asi belajar.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh telah disimpulkan

$3Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 132-133.
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bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa kepedulian orang tua berada pada
kategori sedang yaitu 67,47 % dan hasil belajar berada pada kategori baik 78,27%.%
Kedua, penelitian Mustika yusuf, tahun 2018 yang berjudul “kerja sama guru

dan orang tua memotivasi peserta didik mempelajari ajaran Islam di SMP Negeri 1

Suppa Kab. Pinrang. Penelitian empunyai hubungan dengan penelitian

sebelumnya yang dilakukan ang sama-sama meneliti tentang

motivasi belajar pese adapun perbe g dilakukan calon peneliti

dengan hasil penelitig ustika Yusuf meneliti guru dan orang tua,

n orang tua

enelitian dan pemba roleh telah

ama guru dan orang t engan baik,

karena ¢ gsung antara guru dan o eserta didik,

komuni anya kunjungan guru ke ru A pertemuan
wali k idik dalam
pembel: Akan tetapi,

masih ¢ n pelajaran

pendidi

Perhatian Orang Tua Terhadap Motivasi Peserta Didik SMP Negeri 1 Lembang

Kabupaten Pinrang”

**Nuraisyah, Pengaruh Kepedulian Orang Tua terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada
Pelajaran Akidah Akhlak di Mts Darul Ilmi Sampoang Kec. Kalukku Kab. Mamuju. (Skripsi Sarjana
Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2019).

*Mustika Yusuf, Kerja Sama Guru dan Orang Tua Memotivasi Peserta Didik Mempelajari
dan Mengamalkan Ajaran Agama Islam di SMP Negeri 1 Suppa Kab. Pinrang (skiripsi Sarjana:
Parepare 2018).
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2.3Kerangka Pikir/Konsepsional
Kerangka pikir merupakan gambar pola hubungan antara variabel-variabel
yang akan digunakan untuk menjelaskan teoritis peraturan antar variabel yang akan

diteliti.

Untuk itu sesuai dengan ju itian yang membahas tentang pengaruh

perhatian orang tua terh erta didik di SMP Negeri 1

Lembang Kabupaten lam hal ini didik (orang tua) dalam
setiap pembelajaran mberikan perhatian ter aknya agar peserta didik
lebih te

ntuk bagan

sebagai

SMP Negeri 1 Lembang
Kabupaten Pinrang

A

Perhatian Orang
Tua

. Mendidik

. Menjaga

Peserta Didik

A\ 4

3. Memenuhi

segalah

kebutuhannya

\ 4

Motivasi Belajar |«
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2.4 Hipotesis
Hipotesis berasal dari bahasa yunani yang mempunyai dua kata hupo
(sementara) dan thesis (pernyataan atau teori). Karena hipotesis merupakan

pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya, maka perlu diuji

kebenarannya, kemudian para ahli n arti hipotesis adalah dugaan terhadap

hubungan antara dua vari definisi di atas dapat diartikan

bahwa hipotesis a an atau du tara yang harus diuji

kebenarnya.>®

erta didik di
ng Kabupaten Pinrang.
HO: Tid h perhatian orang tua t i ajar peserta
1 Lembang Kabupaten
2.5 Def ariabel
| merupakan isti asal dari Va Able yang
berarti erubah atau berv el merupakan suat t atau sifat

atau ni orang, obje empunyai va rtentu yang

ditetap peneliti LPJA&;RjEcPﬁrREpuIanny

psikis tertuju
kepada suatu objek, juga diartikan sebagai kesadaran yang menyertai suatu aktivitas

yang sedang dilakukan.

%83yofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2014), h. 38.
¥7juliansyah Noor, Metodologi Penelitian ( Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 47-48.
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Orang tua adalah seorang yang dewasa yang memiliki tanggung jawab atas
putra putrinya dan ia sebagai panutan serta tauladan dalam bertingkah laku dan orang
tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari

merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dan memiliki tanggung jawab

atas kehidupan anak-anaknya, tang jawab itu merupakan fitrah yang telah

dikodratkan oleh Allah ng tua baik dalam mendidik,
mengasuh dan membi pai tahapan tertentu yang
mengantar anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarake

an anaknya
baik dalam
dari segi emosional at
sikis yang tertuju pada j : akukan oleh
ali) yang berupa: perh ian refleksi,

asi dari rasa

if, p n terpencar dan perhatian te

N, tanggung j i alam melak dakan demi

bagai “daya
n baik dari
dengan cara
tertentu sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Dalam proses belajar, motivasi
sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar,
tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Jadi motivasi merupakan dasar
penggerak yang mendorong aktivitas belajar seseorang, sehingga ia berminat

terhadap suatu objek, karena minat adalah alat motivasi dalam belajar.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang di teliti, maka jenis penelitian yang akan

digunakan dalam penelitian ini 2 jenis penelitian kuantitatif dan desain

penelitiannya yaitu asosiati seberapa jauh pengaruh antara

| bebas yang diberi sym

en variabel) adalah garuhi atau

nya variabel bebas. Dal iti iabel terikat

peserta didik yang diberi sy

Penelitian.
=)

PAREPARE

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang,
penentuan lokasi tersebut didasarkan pada judul penelitian ini, yaitu: Pengaruh
perhatian orang tua terhadap motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 1

Lembang Kabupaten Pinrang dan juga peneliti memilih lokasi ini, karena peneliti

28
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melihat bahwa SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang adalah salah satu sekolah
yang berada di area pinggir jalan poros Pinrang-Polman yang dominan peserta
didiknya berasal dari kampung pedalaman, yang kebanyakan orang tuanya berprofesi

seorang petani, sehingga peneliti tertarik meneliti di SMP Negeri 1 Lembang

Kabupaten Pinrang. Adapun wak itian ini dilaksanakan pada tanggal 08

November s/d 21 Desembe

arti jumlah
pakai untuk
u sekelompok objek v penelitian.
an keseluruhan (univer

an, tumbuh-tumbuhan,

inya.® Sedangkan menur iyono

bjek atau sut
leh peneliti
kan hanya se

ik kesimpula
ada pad atau subpngn)EPnpREnehputl :

wilayah gen

arakteristik t

melakukan
erta didik di
SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang.

Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

penyebaran populasi sebaga berikut:

%83yofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, h. 30.

*Kasmadi dan Nia Siti sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif ~(Bandung:
Alpabet, 2016), h. 65.
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Jumlah keseluruhan peserta didik di SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten
Pinrang adalah 550. Peneliti menggunakan penelitian sampel, dikarenakan populasi
tersebut cukup besar dan peneliti tidak mungkin mengambil semua yang ada pada

populasi. Adapun yang diteliti dari sampel kesimpulannya akan dapat diberlakukan

untuk populasi.
3.3.2 Sampel
Sampel adalah

K kecil yang d merupakan bagian dari

pel. Menurut

turan yang
ara sebut harus
Si. mnya, orang berpenda rlebihan itu
pada gan sampel”.40
tek mbilan sampel ini term i y sampling,
ans yang setiap anggota popula iliki ) yang sama

sebagai samp nkan untuk

ampel adalah strati pling yang akan teknik

ampel apabila sunan berting erti sekolah

ya terdappwnepzk“adi samp penelitian
ari ari kelas V11
sampai k ampel dalam

penelitian ini yaitu menggunakan teknik ‘Slovin, dengan rumus sebagai berikut:

**Roni Hatinjo soemitra, Metodologi Penelitian Hukum (Semarang: Gali Indonesia, 1982), h.
47.

“syofian Sireger, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual dan SPSSI (Cet. Il; Jakarta: Kencana, 2014), h. 31.

*Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 126.
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N
n = >
1+ Ne
Keterangan:
n = Sampel
N = Populasi

e =Perkiraan tingkat kesal au tingkat kesalahan umumnya
digunakan 1% atau 0.0
Dalam pene

jumlah populasi se 0 peserta didik dengan

tingkat

1

n = 1
5

"7
55
n= X
n =84,

ampel pada

peneliti

pel dengan
menggunakan teknik stratified random sampling, dimana teknik ini terbagi dua,
yakni: proporsional sampel sebanding dengan jumlah populasi dan non proporsional
sampel tidak sebanding dengan jumlah populasi. Kemudian yang digunakan oleh

peneliti yakni teknik proporsional

*3Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah (Cet.
1V; Jakarta: Kencana, 2014), h. 158.
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Adapun rumusnya:
Populasi

Sampel = X Total sampel. 44

Total populasi

Jumlah populasi : 550
Jumlah Sampel : 85

Sampel = Total sampel

Sampel Kelas VII =1

33

Kelas VI1II 28
Kelas IX 198 30
JUMLAH 550 85

*‘Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta; PT

Raja Grafindo Persada), h. 130.
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Sumber data: Tata usaha SMP Negeri 1 Lembang kabupaten pinrang, 20109.
3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan data dapat diperoleh melalui teknik yang paling efektif dalam

pengambilan data penelitian pada li didikan. Peneliti menggunakan teknik:
1. Angket
Angket I pertanyaan-pertanyaan
i_oleh responden sesuai
vada peserta
VIl sampai
lah 85 responden.
asi a gumpulan data dengan an langsung
si li an objek penelitian yang me ung k penelitian,

digambarka j ndisi objek an tersebut.

ikan sebagai pen pencatatan secara S

pak pada o

wsnprofBf, R EPARE

si dilakukan eneliti pada

(dokumentasi) disuatu instansi mengenai informasi tentang keadaan yang diperlukan
dalam meneliti dan yang menjadi instrumen dari teknik pengumpulan data ini adalah
dokumen-dokumen yang datanya dianggap valid. Seperti biografi sekolah dan

jumlah peserta didik.
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3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data
Untuk mengetahui suatu keadaan, apakah itu baik atau tidak, berpengaruh
atau tidak, berhubungan atau tidak, ada peningkatan atau tidak dan lain sebagainnya

tentu ada alat ukur yang digunakan. Adapun alat ukur dalam penelitian ini

dinamakan instrument peneliti ya engetahui apakah ada atau tidak ada

pengaruh variabel pertam edua (Y). Untuk mendukung

proses pengumpula dibutuhkan penelitian

upa angket atau kuesi pertanyaan atau

instrumen pengumpul akan untuk
ngket yang diberikan
ataan yang berhubun or-indikator
alternatif jawaban yang t isedi Pernyataan-
g diberikan positif. Skal aian dalam

adalah skala peni isebut skala yang dapat

k menghitun

alternatiPNRyE Pkn Engket ini

ersepsi seseo ntang suatu
dari selalu,
sering, skor untuk
setiap jawaba
2. Skor untuk pernyataan.
Selalu (SL) =4
Sering (SR) =3
Kadang-kadang (KD) =2
Tidak Pernah (TP) =1
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian.

No. Variabel Indikator No. Item
1. Mengawasi proses belajar
1,23
anak.
bimbing anak dalam 4567

1. | Perhatian Orang tua.

8,9,10,11

12,13,14,15

2.
. Berprestasi da
. Mandiri dalam
n Kuesioner
dengan
3. Uji
1) Uji : nelitian

Hada %P ' ataa an dengan

dengan skor
total yang merupakan jumlah skor butir pernyataan. Uji validitas data variabel data
variabel perhatian orang tua dengan motivasi peserta didik dengan pengujian
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistik 21. Dengan ketentuan jika rxy lebih besar
dari pada r tabel maka item pernyataan yang dinyatakan valid pada tingkat

signitifikan @ = 5%.
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Tabel 3.4 Hasil uji validitas instrumen variabel Xx.

Jika nilai sig.(2-tailed) < a, maka instrumen valid.

Jika nilai sig. (2- tailed) > a, maka instrumen tidak valid.

No.

Tiab

Keterangan

10.

11.

12.

13.

14.

0,724

15.

0,673

0,2108

Sumber data: Aplikasi IMB Statistik SPSS 21.

37
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Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui bahwa uji validitas instrumen

variabel x (perhatian orang tua) yang terdiri dari 15 item pernyataan diketahui bahwa

semua item pernyataan valid.

Tabel 3.5 Hasil uji validitas instrumen variabel y.

Keterangan

10.

11.

12.

13.

0,703

0,2108

14.

0,536

0,2108

Valid

15.

0,472

0,2108

Valid

Sumber data: Aplikasi IMB Statistik SPSS 21.
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Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui bahwa uji validitas instrumen
variabel y (Motivasi belajar peserta didik) yang terdiri dari 15 item pernyataan
diketahui bahwa semua item pernyataan valid.

2) Uji Realibilitas Instrumen Penelitian.

Setelah mengetahui hasil vali a dari kedua variabel, maka dilanjutkan

dengan uji realibilitas data menggunakan aplikasi IMB

Statistik SPSS 21. Sg ut, rumus Alp ach (Analyz — Scale —
Reabilyti s) denga en penelitian dikatakan reliabel

elitian, bila

itas Instrumen

Cronbach’Alpha

atian orang
tua (X)
dapat d vasi belajar
peserta besar 0,847,

maka dari itu instrumen dapat dikatakan'reliabel karena ;- 0,847 > 0,6.

3.5 Teknik Analisi Data

“*Syofian Sireger, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, h. 90.
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Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain yang terkumpul. Analisis data meliputi
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data

setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menghitung untuk

menjawab rumusan masalah dan an perhitungan untuk menguji hipotesis

yang telah diujikan. Analisi N ini terbagi menjadi dua yakni
analisis deskriptif da
3.5.1 Analisis Desk
a data dari
ajar peserta
tif dilakukan dengan an, modus,

ari keseluruhan data ya enguji data

enggunakan perhitunga S Versi 21.
atistic — Frequencies). Ke

gan penyajia si dan histog

Uji normalitas data merupakan sebuah uji persyaratan mengenai kelayakan
data untuk kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau
statistik non parametrik. Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data
dilakukan dengan teknik one-sample kolmogrov-Smirnov Test pada SPSS versi 21.

((1) Analyze — Regression — Linear, (2) Analyze — Non parametriric Test —

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



41

Legancy Dialog — 1-sampel K-S). Dengan kriteria pengujian yang diambil
berdasarkan nilai probabilititas sebagai berikut.
Jika probabilitas (sig) > 0.05, maka data berdistribusi normal.

Jika probabilitas (sig) < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal.

2. Uji linieritas data

Uji linieritas data analisis yang digunakan untuk
mengetahui pola dat ar atau tidak linear. Uji
linieritas dan berk gan penggunaan reg . Untuk itu, sebelum
melaku ji linieritas
data di at nilai sig
deviatio : gression —

linear).

sederhana sebagai beri

Y=a+b

bas '
erikat

iz PAREPARE
1]

yang digunaka K mengeta ; elitia : ar atau tidak. Tujuan
dilakukan uji linearitas ialah untuk mengetahui apakah antara variabel X dan Y
memiliki hubungan linear.®

Dengan kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilititas.

“®Syofian sireger, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perhitungan Manual & Aplikasi SPSS 17 (Jakarta: PT Kencana Prenada Media Group), h. 284.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



42

Jika probabilitas deviasi linear (sig deviation from linearity)> 0,05, maka
data berpola linear.
Jika probabilitas deviasi linear (sig deviation from linearity)< 0,05, maka

data tidak berpola linear.

3.5.3 Analisis Inferensial
Analisis inferensial .« isis data yang digunakan untuk
mendapatkan sebuah diperoleh sehingga perlu

a penelitian ini, terdapat satt diajukan dan

pengaruh positif dan orang tua
asi belajar peserta d Lembang
ang.
aruh positif dan signitifika tian ua terhadap
Negeri 1 Le Kabupaten
Rumus
penelitian ini

sebagai berikut:

F
P =ﬁX 100%

Ket:
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P: Presentasi
F: Frekuensi
N: Jumlah sampel

Kemudian rumus yang digunakan untuk mendapatkan data yang

berpengaruh yaitu:
=1 ) Q=1 Vi)

i2 - QL y)?]

rxy =

penafsiran terhadap koefisien korelasi tersebut apakah besar atau kecil dapat

berpedoman pada tabel ketentuan sebagai berikut.
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Tabel 3.7 Pedoman interprestasi terhadap koefisien korelasi

44

Interval koefesien Tingkat Hubungan
0.00 -0.199 Sangat Rendah
0.20-0.399 Rendah
0.40 - 0.599 Sedang
0.60 - 0.799 Kuat
0.80-1.0 angat Kuat

Sumber Data; , 2012:216.

gan kriteria pengujian

) <0.05, maka Ho ditola

as (sig) > 0.05, maka H1 diterima.

1)l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Gambaran Umum Tentang SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang.

A. Profil Sekolah
Sekolah Menengah Lembang Kabupaten Pinrang

adalah sekolah yang adokkong Kec. Lembang

Kab. Pinrang dan memiliki 18 kelas,

laboratc 55 m2.

Lembang
Kabupa dengan perhatian oran vasi belajar
peserta Lembang Kabupaten Pi i penelitian

eliti dengan membagik

411V ian Orang Tua

3. Kadang-kadang 41 48,2%
4. Tidak Pernah 33 38,8%
Jumlah 85 100,0%

Sumber data: Aplikasi IMB Statistik SPSS 21.

45
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Berdasarkan tabel di atas, dinyatakan bahwa 7,1% yang selalu menanyakan
kesulitan-kesulitan yang dihadapi anak dalam belajar, 5,9% yang sering, 48,2% yang
kadang-kadang, dan 38,8% yang tidak pernah menanyakan kesulitan-kesulitan yang

dihadapi anak dalam belajar. Hal ini menunjukkan bahwa perhatian orang terhadap

kesulitan-kesulitan anak dalam belaj
Tabel 4.2 Setelah anak p ng tua menanyakan tentang

bagaiman a di sekolah.

data: Aplika:
arkan tabel di

ajar anaknya, ring, 58,8%
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Tabel 4.3 Orang tua menanyakan kepada guru tentang perkembangan belajar

anak di sekolah.

No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase

1. Selalu 5 5,9%

2. Sering 2,4%

3. Kadang-kadang 18,8%

4. Tidak P 72,9%
100,0%

yang selalu
menan : k di 2,4% yang
sering ua dak pernah
ah. Hal ini

di sekolah

yang telah

No.
1.
2.
3. Kadang-kadang 29 34,1%
4. Tidak Pernah 31 36,5%
Jumlah 85 100,0%

Sumber data: Aplikasi IMB Statistik SPSS 21.
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Berdasarkan tabel di atas, dinyatakan bahwa 12,9% orang tua memerintah
anak untuk mengulangi pelajaran yang telah disampaikan di sekolah, 16,5% yang
sering, 34,1% yang kadang-kadang dan 36,5% orang tua yang tidak pernah

memerintah anak untuk mengulangi pelajaran yang telah disampaikan di sekolah.

Hal ini menunjukkan bahwa perh orang tua memerintah anaknya untuk

mengulangi pelajaran yang sekolah masuk dalam kategori
rendah.
galami kesulitan dalam

Tabel 4.5. Orang embantu anak ketika

ketika aja ang kadang-
kadang, mengalami
kesulitan dalam belajar. Hal ini menunjukkan bahwa perhatian orang tua membantu

anak ketika mengalami kesulitan dalam belajar masih kurang.
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Tabel 4.6 Orang tua menunjukkan langkah-langkah yang harus dilakukan

dalam belajar.

No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase

1. Selalu 6 7,1%

24,71%

31,8%

di atas, dinyatakan tua yang
menunj ah yang harus dilaku 24,7% yang
sering, g-kadang, dan 36,5% dak pernah
menunj lang kah yang harus dilak ar. Hal ini
menunj bahwa perhati ua j ngkah yang

harus d dalam belaj

Tabel ka tidak bel bing untuk

- PAREPARE
) 4

No.
1. Selalu 26 30,6 %
2. Sering 16 18,8%
3. Kadang-kadang 24 28,2%
4. Tidak Pernah 19 22,4%
Jumlah 85 100,0%
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Sumber data: Aplikasi IMB Statistik SPSS 21.
Berdasarkan tabel di atas, dinyatakan bahwa 30,6% orang tua berusaha
membimbing anaknya untuk belajar, 18,8% yang sering, 28,2% yang kadang-

kadang, dan 22,4% orang tua yang tidak pernah berusaha membimbing anaknya

untuk belajar. Hal ini pahwa perhatian orang tua berusaha
membimbing anaknya untuk

Tabel 4.8 Orang tua

usus untuk
belajar enyiapkan
ruanga

Tabel 4.9 Orang tua menyediakan peralatan/alat-alat tulis belajar anak.

No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase

1. Selalu 33 38,8%

2. Sering 25 29,4 %
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3. Kadang-kadang 20 23,5%
4. Tidak Pernah 7 8,2%
Jumlah 85 100,0%

Sumber data: Aplikasi IMB Statistik SPSS 21.

Berdasarkan tabel di atas,.0 1. bahwa 38,8% orang tua menyediakan

peralatan/alat-alat tulis be 4% yang sering, 23,5% yang

kadang-kadang, dan 7,1% orang tua yang tidak pernah menyediakan keperluan
seragam sekolah anaknya. Hal ini menunjukkan bahwa perhatian orang tua dalam

menyediakan keperluan seragam sekolah anaknya sudah baik.
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Tabel 4.11 Orang tua memberi semangat kepada anak untuk selalu optimis dan

tidak mudah menyerah dalam belajar.

No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1. Selalu 31 36,5%
2. Sering 0 23,5%
3. Kadan 25,9%
4, Tid 1 14,1%
%
iIM S21
rkan i atas, dinyatakan bah a memberi
semang da uk selalu optimis dan erah dalam
belajar, yang 25,9% yang kadang-ka ng tua yang
tidak p enye eperluan seragam sekola enunjukkan
bahwa n orang tua edi rluan seraga ah anaknya
rendah.
Tabel ng tua mem mendapat ni di kelas.
No. ategori tase
1. %
2. Sering 14 16,5%
3. Kadang-kadang 29 34,1%
4. Tidak Pernah 30 35,3%
Jumlah 85 100,0%

Sumber data: Aplikasi IMB Statistik SPSS 21.
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Berdasarkan tabel di atas, dinyatakan bahwa 14,1% orang tua yang selalu
memberikan hadiah kepada anaknya ketika mendapat nilai baik di kelas, 16,5% yang
sering, 34,1% yang kadang-kadang, dan 35,3% orang tua yang tidak memberikan

hadiah kepada anaknya ketika mendapat nilai baik di kelas. Hal ini menunjukkan

bahwa perhatian orang tua dalam berikan hadiah kepada anaknya ketika
mendapat nilai baik di kela
perikan hadia

Tabel 4.13 Orang mendapat rangking di

kelas

1
i " ahwa emberikan

ci

mendapaFKinEPm, : 30,6% yang

hadiah

perhatian orang tua dalam memberikan hadiah terhadap anaknya ketika mendapat

rangking di kelasnya, sangat kurang.
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Tabel 4.14 Orang tua memberi motivasi anak dengan cara membantunya dalam

belajar.

No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1. Selalu 10 11,8%
2. Sering 22,4%

3. 42,4%
23,5%

atas, dinyatakan bah yang selalu

membe i an cara membantunya d yang sering,
42,4% , dan 23,5% orang t

motivas embantunya dalam bela ini kkan bahwa

perhatia ixmotivasi ngan cara m unya dalam
belajar,

Tabel ak ketika d dapat hasil

1. Selalu

2. Sering 19 22,4%
3. Kadang-kadang 26 30,6%
4. Tidak Pernah 16 18,8%

Jumlah 85 100,0%
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Sumber data: Aplikasi IMB Statistik SPSS 21.
Berdasarkan tabel di atas, dinyatakan bahwa 28,2% orang tua yang selalu
memberi semangat pada anak ketika dia mendapat hasil yang baik agar dapat

dipertahankannya, 22,4% yang sering, 30,6% yang kadang-kadang, dan 18,8% orang

tua yang tidak pernah memberi seme vada anak ketika dia mendapat hasil yang
baik agar dapat dipertahank kkan bahwa perhatianorang tua

dalam memberi seman anak ketika dia asil yang baik agar dapat

Tidak Perna r H l

Jumlah - | |
data: Ap Pil\/npsnsn E

yang selalu
adang, dan
3,5% yang tidak pernah mengerjakan tugas tepat waktu. Hal ini menunjukkan bahwa

motivasi peserta didik untuk mengerjakan tugas tepat waktu, cukup baik.
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Tabel 4.17 Saya mengerjakan pekerjaan rumah dengan serius dan tepat waktu.

Kadang-kadang

ah dengan serius dan
, dan 3,5% yang tidak
at waktu. Hal ini menu

ekerjaan rumah dengan

No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1. Selalu 13 15,3%
2. Sering 19 22,4%
3. Kadang-kadang 58,8%
4. Tidak P 3,5%
100,0%

yang selalu

Tidak Pernah

1,2%

Jumlah

100,0%

Sumber data: Aplikasi IMB Statistik SPSS 21.
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Berdasarkan tabel di atas, dinyatakan bahwa 38,8% peserta didik yang selalu
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, 27,1% yang sering, 32,9% yang
kadang-kadang, dan 1,2% yang tidak pernahmengerjakan tugas-tugas yang diberikan

oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi peserta didik untuk mengerjakan

tugas-tugas yang diberikan oleh gur

Tabel 4.19 Saya memperbai ugas yang salah.

Persentase

ta 18,8% pesert yang selalu

al 7,1% yang s 38,8% yang

, dan 15,3%

yang sa ini menupﬁnn'lE PRIRSE didik me

erbaiki jawab tugas-tugas

iki jawaban

aya kerjakan

terlebih dahulu saya kembali memeriksa tugas-tugas tersebut.

No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase

1. Selalu 12 14,1%

2. Sering 24 28,2%
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3. Kadang-kadang 39 45,9%
4, Tidak Pernah 16 18,8%
Jumlah 85 100,0%

Sumber data: Aplikasi IMB Statistik SPSS 21.

Berdasarkan tabel di atas, di bahwa 14,1% peserta didik yang selalu

mengumpulkan tugas-tugas erjakan dan memeriksa terlebih

dahulu tugas-tugas te ang kadang-kadang, dan

Tabel epada guru/orang tua itan dalam

atu pelajaran.

Sumber data: Aplikasi IMB Statistik SPSS 21.
Berdasarkan tabel di atas, dinyatakan bahwa 14,1% peserta didik yang selalu
bertanya kepada guru/orang tua, apabilah peserta didik kesulitan dalam mempelajari
suatu pelajaran, 28,2% yang sering, 45,9% yang kadang-kadang, dan 11,8% yang

tidak pernah mengumpulkan tugas-tugas yang telah peserta didik kerjakan dan
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memeriksa terlebih dahulu tugas-tugas tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi peserta didik bertanya kepada guru/orang tua, apabilah peserta didik
kesulitan dalam mempelajari suatu pelajaran, rendah.

Tabel 4. 22 Saya mencari jalan keluar atas masalah-masalah yang sedang saya

hadapi.

No. Kategori Persentase

18,8%

yang selalu
dapi, 36,5%
yang se ,9% yang kad idak pernah

eluar atas masa dapi. Hal ini

mengatasi

masalah sendiri.

No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase

1. Selalu 10 11,8%

2. Sering 27 31,8%
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3. Kadang-kadang 43 50,6%
4, Tidak Pernah 5 5,9 %
Jumlah 85 100,0%

Sumber data: Aplikasi IMB Statistik SPSS 21.

Berdasarkan tabel di atas, di bahwa 11,8% peserta didik yang selalu

berusaha mengatasi masa g sering, 50,6% yang kadang-
a mengatasi masalahnya

3 mengatasi

dan 37,6% peserta didik tidak pernah belajar, ketika gurunya tidak ada. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi peserta didik untuk belajar ketika gurunya tidak ada,

sangat kurang.
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Tabel 4.25 Saya senang ketika dapat menjawab soal-soal yang diberikan oleh

guru dengan benar.

No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase

1. Selalu 25 29,4 %

36,5 %

29,4 %

4,7 %

atas, dinyatakan bahwa yang selalu

senang ab soal-soal yang dib gan benar,

36,5% ang kadang-kadang, da yang tidak

pernah menjawab soal-soal ya i Juru dengan

benar. j nwa-peserta didi : i jawab soal-

2. Sering 212 %

3. Kadang-kadang 37 43,5%

4. Tidak Pernah 4 4,7%
Jumlah 85 100,0%

Sumber data: Aplikasi IMB Statistik SPSS 21.
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Berdasarkan tabel di atas, dinyatakan bahwa 30,6% peserta didik yangselalu
aktif dalam pembelajaran di kelas, 21,2% yang sering, 43,5% yang kadang-kadang,
dan 4,7% peserta didik yang tidak pernah aktif dalam pembelajaran di kelas. Hal ini

menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didikyang aktif dalam pembelajaran di

kelas, cukup baik.

Tabel 4.27 Saya berusaha tuk mendapatkan nilai yang

ahwa 41,2% pesert yang selalu

nilai yang kan, 29,4%

mungkin untuk mendapatkan nilai yang memuaskan, sangat baik.

Tabel 4.28 Saya belajar secara teratur tidak hanya ketika akan ulangan.

No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase

1. Selalu 19 224 %
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2. Sering 14 16,5 %
3. Kadang-kadang 44 57,8 %
4. Tidak Pernah 8 9,4 %
Jumlah 85 100,0%
Sumber data: Aplikasi IMB.&
Berdasarkan tabel.c A 22,4% peserta didik yang selalu
belajar secara teratu 5,5% yang sering, 57,8%
yang k ecara teratur
tidak h asi belajar
peserta ere i gan, cukup
baik.
Tabel

Berdasarkan tabel di atas, dinyatakan bahwa 28,2% peserta didik yang selalu
mengerjakan pekerjaan rumah (PR)di rumah, 29,4% vyang sering, 37,6% yang
kadang-kadang, dan 4,7% peserta didik yang tidak pernah mengerjakan pekerjaan
rumah (PR) di rumah. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik

dalam mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di rumah,cukup baik.
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Tabel 4. 30 Saya membuat jadwal belajar sendiri.

No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1. Selalu 20 23,5%
2. Sering 12 14,1%

Kadang-kadang 28,2%

4. Tidak P 34,1%

100,0%

yang selalu

iri, 14,1% yang sering, kadang, dan

tidak pernah membuat liri. Hal ini

si belajar peserta didik

Jwal belajar
sendiri,

4.2 Pen

standar SPSS 21,
kemudian disajikan dalam bentu stribusi frekuensi da stogram. Hasil
perhitungan statistic deskriptif masing-masing variabel di sajikan sebagai berikut:
4.2.1 Perhatian Orang Tua

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan bahwa diperoleh skor perhatian
orang tua yang berada di antara 18 sampai dengan 57, dengan menghasilkan mean

sebesar 33.67, median 33.00, modus 27, standar deviasi sebesar 9.014 dan varians
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sebesar 81.247 dan untuk mengetahui lebih jelas dapat dilihat pada tabel perhatian
orang tua, sebagai berikut:

Tabel 4.31 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel X.

Statistics
Perhatian orang tua.

Perhatian Orangtua
N Valid 85
Missing 0
Mean 33.67
Median 33.00
Mode 27°
Std. Deviation 9.014
Variance 81.247
Range 39
Minimum 18
Maximum 57
Sum 2862
datal. Aplikasi Statistik
diperoleh ni s, standar d an varians,
selanju ta tersebut dis distribusi fre Distribusi
frekuen ariabel pﬁ:ﬁnﬁ Lp ﬁlErikUt ini:
Tabel ibusi ab
Perhatian Orang Tua
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
18 2 2.4 2.4 2.4
19 3 3.5 3.5 5.9
21 1 1.2 1.2 7.1
Valid 22 1 1.2 1.2 8.2
23 1 1.2 1.2 9.4
24 4 4.7 4.7 14.1
25 4 4.7 4.7 18.8
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26 5 5.9 5.9 24.7
27 6 7.1 7.1 31.8
28 6 7.1 7.1 38.8
30 3 3.5 3.5 42.4
31 1 1.2 1.2 43.5
32 3 3.5 3.5 47.1
33 3 3.5 3.5 50.6
34 6 7.1 7.1 57.6
35 2 2.4 2.4 60.0
36 4 4.7 4.7 64.7
37 2 2.4 2.4 67.1
38 2 2.4 2.4 69.4
39 2 2.4 2.4 71.8
40 4 4.7 4.7 76.5
41 1 1.2 1.2 77.6
42 2 2.4 2.4 80.0
43 2 2.4 2.4 82.4
44 4 4.7 4.7 87.1
45 2 2.4 2.4 89.4
46 2 2.4 2.4 91.8
47 1 1.2 1.2 92.9
48 1 1.2 1.2 94.1
49 1 1.2 1.2 95.3
51 1 1.2 1.2 96.5
52 2 2.4 2.4 98.8
57 1 1.2 1.2 100.0
Total 85 100.0 100.0

Sumber data: Aplikasi IMB Statistik SPSS 21.
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Berdasarkan pada+“tabel 4.32 distribusi frekuensi perhatian orang tua (X)

memiliki skor yang paling tinggi diperoleh dari responden (Peserta Didik) yang valid

dengan nilai mode 27 yang memiliki frekuensi 6 sebanyak (7,1%), dengan demikian

jumlah 85 responden. Hal demikian tergambar jelas bahwa tabel distribusi frekuensi

perhatian orang tua (X) dengan demikian variabel X dapat dilihat dalam bentuk

diagram batang dan lingkarang sebagai berikut.
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Gambar 4.1 Diagram Batang Variabel Perhatian Orang Tua (X)
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Gamb iagram Lingkaran Perhatian Orang Tua (X)
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Berdasarkan diagram batang dan diagram lingkaran bahwa distribusi
frekuensi perhatian orang tua (X) memiliki skor dan total diperoleh pada setiap

responden (Peserta Didik). Nilai 21,22,23,31,41,47,48,49,51,57 memiliki frekuensi 1
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(13.2%), nilai 18,35,37,38,39,42,43,45 dan 46 memiliki frekuensi 2 (24 %), nilai
19,30,32,dan 33 memiliki frekuensi 3 (14%), nilai 24,25,36,40 dan 44 memiliki
frekuensi 4 (23.5%), nilai 26 memiliki frekuensi 5 (5,9%), nilai 27,28 dan 34
memiliki frekuensi 6 (21,3%).

Sesuai pada tabel 4.32. Distribusi. frekuensi perhatian orang tua di atas
menunjukkan bahwa skor_yang diperoleh oleh responden (Peserta Didik) 85 dan
jumlah persen yang diperoleh adalah 100%. Selanjutnya setelah data dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk
histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut:

Gambar 4.3 Histogram variabel Perhatian Orang Tua (X)

perhatianorangtua

Mearn = 33 67
Stad. Dev. = 9014
N o= Bs

Frequency

p
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perhatianorangtua

Berdasarkan tabel 4.32 Distribusi menunjukkan bahwa, jika dibandingkan
dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor nilai dibawah kelompok rata-rata 6
responden (7,1%) yang berada pada dibawah skor rata-rata adalah sebanyak 21
responden (24,8%) dan yang berada pada kelompok diatas nilai rata-rata sebanyak 58

responden (67,6%).
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Penentuan kategori dari skor kepribadian pendidik dilakukan dengan
menggunakan kriteria bentuk persentase sebagai berikut.*’

Tabel 4.33 Kriteria Bentuk Presentase.

Kriteria Presentase Tingkat Hubungan

90% - 100% ategori Sangat Tinggi

egori Tinggi

h dari hasil

peneliti adalah 15 x

4 = 60, ponden 85 orang, maka 60 x 85 =

5.100, a pengaruh lan oran D,5613 atau

56,13% dapat disimpulkan i a termasuk

rendah.

Si Belajeupextﬁigd P A R E

i D motivasi

belajar ilkan mean
sebesar 38.78, median sebesar 39.00, Imodus sebesar 31, standar deviasi sebesar
7.705 dan variance 59.366 untuk mengetahui lebih lanjutnya dapat dilihat pada tabel

motivasi belajar peserta didik, sebagai berikut:

*"Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 54.
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Tabel 4.34 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Y

Statistics

Motivasi Belajar Peserta Didik.

Motivasi Belajar Peserta Didik.

Valid
Missing
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum
Sum

85

0
38.78
39.00

31
7.705
59.366
34
23
57
3296
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Selanjutnya setelah diperoleh nilai mean, media, modus, standar deviasi dan

variance, selanjutnya data tersebut disajikan dalam tabel distribusi frekuensi.

Tabel 4.35 Distribusi Frekuensi VVariabel Y

Motivasi Belajar Peserta Didik.

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
23 1 1.2 1.2 1.2
25 1 1.2 1.2 2.4
26 1 1.2 1.2 3.5
27 1 1.2 1.2 4.7
28 3 35 35 8.2
29 1 1.2 1.2 9.4
30 4 4.7 4.7 14.1
31 8 9.4 9.4 23.5
32 4 4.7 4.7 28.2
33 2 2.4 2.4 30.6
34 3 35 35 34.1
35 2 2.4 2.4 36.5
36 4 4.7 4.7 41.2
37 3 3.5 3.5 44.7
38 3 35 35 48.2
39 6 7.1 7.1 55.3
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40 4 4.7 4.7 60.0
41 5 5.9 5.9 65.9
43 2 2.4 2.4 68.2
44 6 7.1 7.1 75.3
45 2 2.4 2.4 77.6
46 1 1.2 1.2 78.8
47 6 7.1 7.1 85.9
49 3 3.5 3.5 89.4
50 5 5.9 5.9 95.3
52 1 1.2 1.2 96.5
53 2 2.4 2.4 98.8
S7 1 1.2 1.2 100.0
Total 85 100.0 100.0
I "

ajar peserta

yang valid
n demikian
jumlah ini demikian, tergamb | distribusi
frekuen i peserta didik (Y) deng i el Y dapat

dilihat batang dan lingkaran

Gamb [ BataBVariabel Motivasi F k (Y)
‘ﬂ

motivasibelajar

&= e sy ey

Frequency
i1
|
]
|
|

2— LIACICIEI] HH HHH HHH

T LI B T LI R N | T | N N | T LN S N | T L B B |
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Gambar 4.5 Diagram Lingkaran Variabel Y
motivasibelajar
rkan ilagram tabel dan ling a distribusi
eserta didik (Y) memili eroleh pada
idik). Nilai 23,25,26,27, i 1(9,6%),
34,37,38,49
gkan 41dan
sedangkan

Didik) 85 dan jumlah persen yang diperoleh adalah 100%.
Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah
berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram. Adapun bentuk histogram

sebagai berikut:
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Gambar 4.6 Histogram variabel Motivasi Belajar Peserta Didik (X)

motivasibelajar
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ng terlihat pada tabel
ata-rata sebanyak 8 re erada pada
tas rata-rata sebanyak

ilai rata- n (76,8%).

an dengan

70% - 79% Kategori Sedang
60% - 69% Kategori Rendah
0% - 59% Kategori Sangat Rendah*®

Skor total variabel motivasi belajar peserta didik yang diperoleh dari hasil

penelitian adalah 3296, skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden adalah 15 x

“8Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan, h. 54.
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4 = 60, karena jumlah responden 85 orang, maka skor kriterium 60 x 85 = 5.100.
Sehingga, motivasi belajar peserta didik adalah 3.296 : 5.100 = 0,6462 atau 64,62%
dari kriterium yang ditetapkan. Jadi, dapat disimpulkan motivasi belajar peserta didik
termasuk kategori rendah.
4.2.3 Uji Normalitas Data

Pada penelitian ini, dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan
Metode Kolmogrov-Smirnov, dimana prinsip kerjanya membandingkan frekuensi
komulatif distribusi dengan frekuensi komulatif empirik (observasi). Untuk
mempermudah dalam pengujian normalitas data dilakukan dengan teknik one sample
Kolmogrov-Smirnov. Test pada program SPSS Versi 21.0. Adapun perhitungan
selengkapnya terlampir dan berikut merupakanringkasan hasil uji normalitas data.
Tabel 4.36 Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.

perhatian motivasi
orang tua belajar
N 85 85
b Mean 33,68 38,78
Normal Parameters™ o
Std. Deviation 9,024 7,705
Absolute 124 ,093
Most Extreme Differences Positive ,124 ,093
Negative -,057 -,069
Kolmogorov-Smirnov Z 1,141 ,855
Asymp. Sig. (2-tailed) ,148 457

Berdasarkan pada uji normalitas data diatas dapat dikatakan variabel
perhatian orang tua (X) berdistribusi normal sebesar 0,148. Dimana Kkriteria
pengujian signitifikan 0,148 > 0,05 artinya data perhatian orang tua berdistribusi

normal secara signitifikan. Begitupun dengan variabel motivasi belajar peserta didik
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(YY) berdistribusi normal dengan tingkat signitifikan sebesar 0,457. Dimana kriteria
pengujian signitifikan adalah sig > 0,05 dan nilai signitifikan 0,457 > 0,05 artinya
data motivasi belajar peserta didik () berdistribusi normal secara signitifikansi.
4.2.4 Uji Lineritas Data

Uji lineritas data dilakukan untuk mengetahui pola hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat apakah data tersebut berpola linear atau tidak. Uji
linearitas dilakukan dengan menggunakan Test For Liniearity pada program SPSS
Versi 21.0 dengan melihat nilai sig.deviation from linearity. Adapun perhitungan
selengkapnya terlampir dan berikut inimerupakan ringkasan hasil uji lineartitas data.

Tabel 4.37 Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of Mean .

Squares Df Square F Sig.

(Cog‘)b'”e 2068,336 |31| 66,721 | 1,212 | ,265

. . Linearity 923,187 1 1923,187 | 16,766 | ,000
motivasi belajar Between Groups -
* perhatian Deviation

P from | 1145149 |30| 38,172 | 693 | 859
orang tua O
Linearity

Within Groups 2918,417 |53 ]| 55,064
Total 4986,753 |84

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai F= 0,693 dengan tingkat signitifikan
0,859. Tingkat signitifikan akan dibandingkan dengan 0,05, karena menggunakan
taraf signitifikan atau a = 5%, sedangkan untuk mengetahui Fy;¢,.ng lebih kecil dari
pada F;,p.; maka menggunakan kriteria pengujian sebagai berikut:

1. Kriteria pengujian jika Fp;tyng > Fraper Maka Hy diterima (tidak berpola

linear).
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2. Kriteria pengujian yang diambil berdasrkan nilai probalitas dengan
aplikasi IMB Statistik SPSS 21. Jika probalitas sig deviation linearity >
0,05, maka data berpola linear. Sebaliknya jika probalitas sig devatioan

linearity < 0,05 maka data tidak berpola linier.

Hasil uji linearitas menunju a Fritung = 0,693 < Fiqper = Maka Hy

ditolak artinya ada hubu erhatian orang tua terhadap
motivasi belajar pese dangkan dari > 0,05. Oleh karena itu,
akan untuk
2nelitian ini,

akan diuji

erisi tentang pengujian keb

ata yang dip itian untuk i ebih dahulu

umusan hip diuji, i : AN rumusan

model statis

PAREPARE

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi
linear sederhana untuk mengetahui apakah ada pengaruh orang tua terhadap motivasi
belajar peserta didik SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang dengan

menggunakan aplikasi IMB statistik SPSS 2, sebagai berikut:
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Tabel. 4.38 Statistik Deskriptif dari analisis hasil regresi sederhana
Descriptive Statistics.
Mean Std. Deviation N
Motivasi Bt_algjar Peserta 38.78 7.705 85
Didik
Perhatian Orang Tua 85
Hasil dari tabe i istik '\ hatian orang tua (X) pada
tabel tersebut men jumla 85 responden, rata-rata
9,024 dan
kan bahwa
ponden, rata-rata varia 3,78 dengan
ation 7,705.
esis yang diajukan adal
H, : h Perhatian Orang Tua te i ajar Peserta
H, : Te s ivasi Be eserta Didik
ui perhatian
orang t Lembang
mpermudah

menggunakan aplikasi IMB Statistik SPSS 21.
2. Uji koefisen korelasi antara variabel X dengan variabel Y

Hipotesis tersebut akan di uji menggunakan korelasi Product Moment, untuk
mengetahui hasil pengujian hipotesis ini dapat dilakukan pengujian hasil hipotesis

dengan membandingkan taraf signitifikan, jika nilai signitifikan p > 0,05 maka H,
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diterima, artinya tidak terdapat pengaruh antara perhatian orang tua terhadap
motivasi belajar peserta didik. Sebaiknya, jika nilai signitifikansi p < 0,05 maka H,
ditolak, artinya terdapat pengaruh antara perhatian orang tua terhadap motivasi

belajar peserta didik. Pengumpulan data yang diambil dari subjek berhasil

dikumpulkan dan melewati tahap-t aliditas-realiabilitas, uji normalitas dan

linearitas maka tahap sel ati adalah menguji hipotesis
penelitian dengan me B Statistik

Tabel 4.39 Hasil Tua dan Motivasi

,430
5
EPARE

Motivasi belajar

pesertp“

Hasil korelasi variabel perhatian orang tua (X) dan variabel motivasi belajar
peserta didik (Y). Nilai yang diperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,000, dibandingkan
pada probabilitas 0,05 lebih besar dari 0,433 > 0,05 berarti terdapat hubungan antara
variabel X dan Y dapat dilihat pada pedoman interprestasi koefesien korelasi,

sebagai berikut:
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Tabel 4.40 Pedoman untuk memberi interpretasi terhadap koefesien korelasi

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,00 -0,199 Sangat rendah

2 0,20- 0,399 Rendah

3. 0,40 - 0,599 Sedang

4 0,60 Kuat

5 Sangat kuat

Berdasarkan tas, menunjukkan b bel perhatian orang tua

didik, yaitu

0,433 >/0,05 berarti Hditol
Error of Durbin-
Model | R the Sig. F | watson
Estimate Change
1 4302 ,000 1,827
Joman pada
nilai R del Summar

Kd = r2 x 100%.
Kd = 0,185 x 100% = 18,5%.

Koefisien determinasi (R Square) Sebesar 0,185 adalah pengkuadratan dari
koefisien korelasi atau 0,430 x 0,430 = 0,185. Jadi, menunjukkan pengertian bahwa
motivasi belajar peserta didik (Y) dipengaruhi sebesar 18,5% oleh perhatian orang

tua (X) sedangkan sisanya 100% - 18,5% = 81,5 dipengaruhi sebab-sebab yang lain.
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R Square berkisar antara angka 0 sampai 1 dengan catatan semakin kecil R Square
berarti semakin lemah hubungan kedua variabel.

Tabel 4.41 Anova

Sum of
Squares

Model

Regression 18,856 ,000°

Residual

beroleh nilai
alitas (0,000

predeksikan

apakah ada

asi belajar

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

peserta
Tabel
Coefficients?
. . 95,0%
Unstandardized | Standardized . ! .
Coefficients Coefficients T | Sig. Confidence Correlations
Model Interval for B
Std. Lower | Upper | Zero- .
B Error Beta Bound | Bound | order Partial | Part
1 (Constant) 26,403 | 2,949 8,953 | ,000 | 20,537 | 32,268
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Perhatian orang

tua ,367

,085 ‘ 430 ‘ 4,342

,000‘ ,199 ‘ ,536

430 ‘ 430 ‘,

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar.
Berdasarkan hasil uji coefficients pada bagian ini dikemukakan nilai

constanta (b) sebesar 26,403 dan constanta (a) sebesar 0,367 serta nilai tj;z,ng dan

tingkat signitifikansinya = 0,000 dari iatas diperoleh persamaan linear sebagai
berikut:

Y =26,403 + 0,367 X

Dimana Y otivasi belajar pesert an X adalah perhatian
orang t

a. = 0 Atau
vasi belajar
b. c iabel perhatian orang tu ) arti bahwa
1 (s oin variabe perhatian ; I ini akan

katkan motiv. jar pes
stasi dari pe la isi esi variabel
N orang tua ( ili jaruh positif
p motiva j idik r 0,367, engandung
Pﬂﬂ‘ “)E vasi belajar

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji tp;tung Yang kegunaannya adalah
untuk mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesisi dengan ketentuan seperti yang

telah dijelaskan sebelumnya.
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4. Uji Signitifikansi mencari nilai tyisyng

Uji  thitung Untuk melihat ada tidaknya pengaruh variabel independen
(Perhatian Orang Tua) terhadap variabel dependen (Motivasi Belajar Peserta Didik ).
Untuk melakukan uji tpimg dengan menggunakan tabel coefficients, seperti yang

telah tercantum pada tabel 4.41 di atz

Hipotesis dalam bentuk kalin

H, : Tidak terc garuh Perhatian C erhadap Motivasi Belajar

< thitung, Maka teri g = teabels

maka 41 coeffice diperoleh
thitung 4,342 pada : ini berarti ni ung Sebesar
4,342 p el probabilitas 0, abel Sebesar 1.988 sarkan hasil

atas dikpnbn/EiP ltn Eesar 4,34 ber SEbesar
d

1 Lembang Kabupaten Pinrang.
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum menjelaskan mengenai hasil penelitian, terlebih dahulu peneliti
mendeskripsikan bahwa perhatian orang tua merupakan salah satu faktor penumbuh

motivasi belajar anak yang dapat mendorong dari luar maupun dari dalam diri
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seseorang untuk bisa melakukan suatu tindakan yang baik. Pengawasan dan
pengarahan dari orang tua akan berpengaruh terhadap anak dalam mengikuti
pembelajaran di sekolah.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang

dengan jumlah populasi 550 peser dan yang menjadi sampel sebanyak 85

peserta didik. Teknik yang elitian ini menggunakan teknik

stratified random sam npel dari populasi dengan

melakukan

engamati aktivitas di li itu keadaan

serta didik. Berdasark s data telah
g variabel, sebagai beri
ua di SMP Negeri 1 Lem inrang
ah pertama
pada va tal vari atian orang
tua (X) i ik tertinggi
g maka skor
tua adalah
ahwa pengaruh
perhatian orang tua termasuk kategori sangat rendah.
4.4.2 Motivasi Belajar Peserta Didik SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten
Pinrang

Berdasarkan hasil analisis data skor pada rumusan masalah kedua atau pada

variabel motivasi belajar peserta didik (Y). Skor total variabel motivasi belajar
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peserta didik yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 3.296, skor teoritik tertinggi
variabel ini tiap responden adalah 15 x 4 = 60 karena jumlah responden 85 orang,
maka skor kriterium 60 x 85 = 5.100 sehingga motivasi belajar peserta didik adalah
3.296 : 5.100 = 0,6462 atau 64,62% dari kriterium yang ditetapkan. Jadi, dapat
disimpulkan motivasi belajar peserta.didik termasuk kategori rendah.
4.4.3 Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Peserta

Didik SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang

Berdasarkan “ hasil hipotesis terdapat pengaruh vyang signitifikan antara
variabel perhatian orang tua (X) terhadap motivasi belajar peserta didik (Y).
Sebagaimana hipotesis pada uji instrument variabel X dan Y menunjukan bahwa H;
diterima dan H,ditolak, sebagaiman pada uji signitifikan pada uji korelasi nilai 0,433
> 0,05dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima dalam artian bahwa
terdapat hubungan yang sedang dengan variabel perhatian orang tua (X) terhadap
motivasl belajar peserta didik (YY) di SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang.

Berdasarkan hasil uji ‘persamaan. regresi linear sederhana menunjukkan
bahwa wvariabel X dan Y /diperoleh persamaan regresi Y = 26,403 + 0,367 X.
Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan dengan Uji tp;¢yng sebesar 4,342 > tiqpe
sebesar 1,988 artinya ada pengaruh’ yang signitifikan antara variabel perhatian orang
tua (X) terhadap motivasi belajar peserta‘didik (Y) dari hasil analisis dikemukakan
bahwa hipotesis ini memiliki pengaruh antara variabel perhatian orang tua (X)
terhadap motivasi belajar peserta didik () atau terdapat pengaruh variabel perhatian
orang tuaterhadap motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Lembang
Kabupaten Pinrang dan diterima secara signitifikan. Dapat dilihat dari korelasi nilai
R = 0,430 dan koefisien determinasi (R Square) Sebesar R? = 0,185 adalah
pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 0,430 x 0,430 = 0,185 (18,5 %) Atau
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100% - 18,5% = 81,5 Menunjukkan derajat hubungan yang sangat rendah antar
variabel perhatian orang tua dan motivasi belajar peserta didik (). Sedangkan,
sisanya di pengaruhi sebab-sebab yang lain atau variabel lain, yaitu sebesar 100% -

18,5 % = 81,5 %.

Pengujian Sig uji t terhadap nenunjukkan bahwa perhatian orang tua

berpengaruh signitifikan terh aserta didik yang diketahui

thitung SEDESAr 4,342 ar dari pada tyqpe 1,988. (4,342 > 1,988),

oleh karena itu, H ng tua terhadap

asi peserta didik yait r 81, amun tetap
n hubungannya sedang.
hitungan di atas diketah a nila i berarti Hy

ditolak . Dapat disimpulkan, bahw pat h perhatian

orang t adap motiv. di SMP Lembang

Kabupa ang.

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian analisis data yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya diperoleh hasil bahwa atpengaruh perhatian orang tua terhadap

motivasi belajar peserta didi bang Kabupaten Pinrang. Adapun
rincian dari beberapa ipe gai berikut.

1. Hasil analisis data des a perhatian orang tua terhadap

iperoleh dari hasil pen Skor teoritik

p responden 15 x 4 = a ju esponden 85

m adalah 60 x 85 = 5. goga h perhatian
: 5.100 = 0,5613 atau 56, al ini disimpulkan

atian orang idi Negeri 1 Le Kabupaten

h sangat ren eri motivasi be epada anak-

2. is data dFNR'EP{ibR'EO“"aSi b eserta didik
n F Berdasarkan

diperoleh dari
hasil penelitian adalah 3.296, skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden
adalah 15 x 4 = 60, karena jumlah responden 85 orang, maka skor kriterium 60 x
85 = 5.100. Sehingga, motivasi belajar adalah 3.296 : 5.100 = 0,6462 atau 64,62%

dari kriterium yang ditetapkan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar

86
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peserta didik SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang, termasuk kategori
rendah.
. Terdapat pengaruh yang signitifikan perhatian orang tua terhadap motivasi belajar

peserta didik SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang. Hal ini berdasarkan

hasil uji hipotesis yaitu mengg n. rumus regresi linear sederhana dari

pengujian menunjukkan al ini dinyatakan bahwa variabel

perhatian orang tua geri 1 Lembang n Pinrang (X) berpengaruh
positif terhadap motivasi belajar peserta didik S egeri Kabupaten
ung Sebesar
a, sehingga

terdapat pengaruh perh

dap motivasi

bang Kabupaten Pinra

ian diketahui bahwa per oran mempunyai

idik.Oleh ke

itu peneliti

ui tugas dan g jawabnya

penelitian ini menunjukkan bahwa perhatian orang tua terhadap motivasi belajar
peserta didik SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang sangat rendah, oleh
karena itu peneliti menyarankan agar orang tua lebih meningkatkan perhatiannya

kepada peserta didik demi terlahirnya generasi yang baik di masa depan.
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3. Para orang tua hendaknya menjadi tauladan yang baik bagi peserta didikdengan
senantiasa selalu beribadah dan taat kepada Allah swt. Sehingga sikap tauladan itu

dapat ditiru oleh para peserta didik.

13l
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LAMPIRAN 1

Tabulasi Data Hasil Uji Coba Instrumen

1. Uji Coba Instrumen Perhatian Orang Tua (X)
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Lampiran 2
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Tabulasi Data Hasil Uji Coba Instrumen.

2. Uiji Coba Instrumen Motivasi Belajar Peserta Didik ( v).
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75 Fauzan 4 | 4 4 4 4 2 2 2 2 3 2 4 4 4 4 49
76 Muh Ferdi 4| 4 | 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 4 2 50
77 Muh Azwan 41 3 | 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 | 4 53
78 Muh Fauzan Agi 212 | 4 1 1 2 1 3 1 3 3 3 2 2 1 31
79 Aslan 3] 2 2 2 1 1 3 3 1 3 4 2 2 2 1 32
80 Mutiara Cahyani 212 3|3 |23 4 3 2 3 2 3 3 4 | 2 41
81 Rezki Samsuar 212 |2 3 3 3 1 2 4 3 4 3 3 2 | 2 39
82 Resty 2| 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 40
83 Zahra 2313 3] 3|3 3 3 4 4 | 3f 4 4 3 | 4 49
84 Ridwan 3| 4 |3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 40
85 Sumarni 3|1 3| 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 | 4 53
Jumlah 3296
Lampiran 3.
Tabel.correlation Perhatian,Orang Tua (X).
Correlations
X1 | x2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 | X11 X12 | X13 | X14 | X15 [ TOTAL
Pearson 1|.538| .413"| .4007| .340"| .469"| 386" | .487 | .3307°| .141| .186| .525 | .3797"| .385°| .307"| .677"
Correla ** * * . .
tion
VAR00001 Sig. (2- .000| .000 .000| .001( .000 .000| .000 .002| .199 .088| .000| .000( .000| .004 .000
tailed)
N 85 85 84 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85




VARO00002

VARO00003

VARO00004

VARO00005

VARO00006

Pearson
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correla
tion

538"

.000

413"

.000

400

.000

340"

.001

469"

85

367

.001

84

302

*%k

.005

85

423

*%k

.000

85

501

.367

.001

84

84

.106

337

84

154

162

84

*k

416

*%k

302

.005

85

.106

337

84

85

*%

370

.000

85

*%

352

423"

.000

85
154

162

370

.000

85

551"

*

501

.000

416"

.000

.352

.001

551"

.000

85

*x

485

.000

258"

.018

84

*%

445

.000

85

*%

473

.000

85

*%

522

**

341

.001

85

**

310

.004

84

204

.061

85

*%k

410

.000

85

*k

484

*%k

.285

.008

232"

034

84
.166
129

85
142
194

85
102

243"

.025

85

.043

.699

84

139

.206

85

173

114

85
107

*%k

325

.002

85

202

.065

84

202

.064

85

*%

.368

.001

259"

344

*%

.001

85

326

**

.002

.250

021

85

425

*%

.000

85

514

*%

370

*%k

.000

85
147

182

.258

017

85

376

*%

.000

85

.388

*%k

411

.000

85
181

.099

318

.003

604"

.000

485

509"

.000

224"

041

297"

.006

4417

.000

376

100

**k

691

.000

85

*x

457

.000

84

**

532

.000

85

*%k

.693

.000

85

*k

712




VARO00007

VARO00008

VAR00009

VARO00010

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N

.000

386"

.000

487"

.000

330"

.002

85

141

199

85

.000

85

485

.000

85

341

*k

.001

85

.285

.008

85

243

025

85

.000

.258

.018

84

*%

310

.004

232

.034

84

.043

.699

84

.001

85

*%*

445

.000

85

204

.061

85

.166

129

85

139

.206

85

.000

473"

.000

410"

.000

85

142

194

85

173

114

85

522"

.000

484"

.000

85

102

.352

85

107

330

85

.000

85

264"

015

85

.069

528

85

.082

454

85

.000

264"

.015

85

237"

.029

85

.202

.063

85

352

85

.069

.528

237"

.029

85

85

*%

555

.000

85

330

85

.082

454

85

.202

.063

555"

.000

85

85

017

85

**

342

.001

256"

.018

85
076
487

85
.099
370

85

.000

85

**

392

.000

85

*%*

429

.000

85

176

.108

85

021

.850

85

.000

85

**x

352

.001

85

**x

.286

.008

85

150

172

85

113

.303

85

.000

407"

.000

499"

.000

260"

016

353"

.001

85

.000

451"

.000

251"

.020

262"

016

85

145

184

85

101

.000

85

*x

.660

.000

85

**

625

.000

85

*%x

434

.000

85

*k

.367

.001

85




VARO00011

VAR00012

VARO00013

VAR00014

VARO00015

Pearson
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correla
tion

.186

.088

525"

.000

379"

.000

385

.000

307"

325

*x

.002

85

344

.001

85

370

*%k

.000

85

411

*%k

.000

85

.509

.202

.065

84

*%

.326

.002

84

147

182

84

181

.099

224

202

.064

250"

021

258"

017

85

*%

318

.003

85

*%

297

*

.368

.001

425"

.000

376"

.000

604"

.000

4417

.259

017

514"

.000

388"

.000

485"

.000

376

*x

342

.001

85

*%

392

.000

85

*%

.352

.001

85

*%

407

.000

85

*%

451

256"

.018

85

*x

429

.000

85

**x

.286

.008

85

*%k

499

.000

251"

.076

487

85

176

.108

85

150

172

260"

016

262"

.099

370

85

021

.850

85

113

.303

353"

.001

85
145

85

**

342

.001

85

*%x

.366

.001

237"

.029

85

*%

513

342

*%k

.001

85

85

672

*%*

.000

85

426

*%

.000

85

336

*%

.366

*%x

.001

85

672

**x

.000

85

85

469

*%

.000

85

.388

*%k

237

.029

426"

.000

469"

.000

85

526

513"

.000

336"

.002

388"

.000

526"

.000

85

102

Kk

537

.000

85

**

.681

.000

85

**

.636

.000

85

*%k

124

.000

85

*Kk

673




Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N

TOTAL

.004

677"

.000

85

.000

85
691

*k

.000

85

041

84

457

.000

84

.006

85

*%x

532

.000

85

.000

693

.000

85

.000

712"

.000

85

.000

85

**k

.660

.000

85

.020

85

**

625

.000

85

.016

85

*%x

434

.000

85

184

.367

.001

85

- RE

00

85

*xk

537

.000

85

.002

85

*%x

.681

.000

85

.000

85

**x

.636

.000

85

.000

124

.000

85

673"

.000

85

103

.000

85

85

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 4.

Tabel correlation motivasi belajar peserta didik (Y)

Correlations

Y1l

Y2

y3

Y5

y6

Y7

y8

y9

y10

yll

y12

y13

y14

y15

Total

Y1l

Y2

Y3

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation

85

*%

.553

.000

85

*K

516

553"

.000

85

536"

516

.000

536"

.000

85

257"

.017

85

*%

327

.002

85

*k

.286

373"

.000

330"

.002

328"

-.096

381

85
072

514

85
118

196

072

85
-.003

978

236"

.056

612

85
-.034

.760

85
.130

328

.002

85

294

.006

85

187

.106

336

85
118

282

85
.081

373

.000

85

*%x

291

.007

85

*%

.340

215

.048

323"

.003

326"

483"

.000

368"

.001

350"

*

310

.004

394"

.000

322"

107

328

85
187

.086

85
141

544"

.000

546"

.000

565"




Y4

Y5

Y6

Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

.000

257"

017

85

*k

373

.000

85
-.096

381

85

.000

327"

.002

330"

.002

85
072

514

85

286

.008

328"

.002

85
118

282

85

.008

85

85

*x

375

.000

85

*k

324

.003

85

.002

375

.000

85

208"

.006

85

282

85

*k

324

.003

85

*%

298

.006

85

85

.030

85
196

072

327"

.002

502"

.000

85

234

85

-.012

915

85

.061

576

229"

.035

85

.086

85

521

*%x

.000

85

480

.000

85

.336

.002

85

460

361"

.001

3717

.000

239"

027

85

.001

85
109

321

85

*k

292

.007

85
151

169

85

.002

85
179

101

4417

.000

425

.000

85

.001

366

.001

505"

.000

319"

.003

85

.003

85
134

222

348"

.001

85
152

.166

85

197

85

311

*%k

.004

85

209

.055

85

205

.060

85

.000

567"

.000

685"

.000

508"

.000

85




Y7

Y8

Y9

Y10

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation

196

072

85
.056

612

85

*x

.328

.002

85
106

-.003

978

85

-.034

.760

204"

.006

85
118

236

.030

85
130

234

85
187

.086

85
.081

196

072

85
-.012

915

85

*k

521

.000

85

**

361

327"

.002

85
.061

576

480"

.000

3717

*k

.502

.000

229"

.035

85

*k

.336

.002

239"

442"

.000

85
144

.188

292"

442"

.000

85

85
.099

.368

85

*%

.328

144

.188

85
.099

.368

85

85
.366

292"

.007

328"

.002

366"

.001

85

*%

325

.002

85

*%x

281

.009

85

*%

434

.000

246"

485"

.000

276"

011

242"

025

406"

293"

.006

246"

.023

464"

.000

245"

198

.069

85

-.002

.989

255"

.019

85
186

194

075

85

204

.061

85

221

.042

85

106

569"

.000

379"

.000

631"

.000

521"




Y11

Y12

Y13

Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

.336

85

*%

373

.000

215

.048

85

*%

483

.000

85

282

201"

.007

323"

.003

368"

.001

85

460

340"

.001

326"

.002

350"

.001

85

.001

85
109

321

85
179

101

85

*k

.366

.001

85

.000

292"

.007

4417

.000

505

.000

85

027

85
151

.169

85

*%

425

.000

85

*k

319

.003

85

.007

325"

.002

485"

.000

203"

.006

85

.002

85

*k

281

.009

276"

011

246

.023

85

.001

85

434

*%x

.000

85

242

025

85

464

.000

85

246

.023

406"

.000

245"

024

85

.023

85

85

*k

411

.000

85

*%

.358

.001

85

.000

4117

.000

85

386

.000

85

.024

358"

.001

386"

.000

85

85

.088

354"

.001

301"

.005

365

.001

85

335

85

185

.090

85

220

043

85

238

.028

85

.000

601"

.000

660"

.000

703"

.000

85




Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

Y14

Y15

Total

*x

310

.004

85
107

328

85

*x

544

.000

85

394"

.000

85
187

.086

546"

.000

85

322

.003

85
141

197

565"

.000

85

134

222

85

**

311

.004

85

*k

567

.000

85

348"

.001

85
209

.055

685"

.000

85

152

.166

85
205

.060

85

*k

.508

.000

85

198

.069

85

194

075

569"

.000

85

-.002

989

85
204

.061

85

*k

379

.000

85

.255

.019

85

221

.042

85

631

.000

85

.186

.088

85

.106

335

521"

.000

85

354"

.001

85
185

.090

85

*%

.601

.000

85

301"

.005

220"

043

660"

.000

85

365"

.001

238"

.028

703"

.000

85

228"

.035

536"

.000

85

228

035

85

85
472

.000

85

536"

.000

472"

.000

85

85

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 5.

Tabulasi Angket Variabel X dan Y
No. X Y Xy X2
1 48 45 2160 2304
2 49 1024
3 1444
4 1156
5 1156
6 1089
7 676
8 1600
9 1024
U ey T 2116
1936
1849
361
484
1849
1521
4 2401
2025
625
2025
2116
1296
900
1600
576
1936
1600
784
29 44 37 1628 1936
30 27 31 837 729
31 24 31 744 576
32 26 32 832 676
33 27 28 756 729
34 31 32 992 961
35 34 35 1190 1156
36 27 30 810 729
37 42 25 1050 1764
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38

28

1316

784

39

37

1258

1369

40

25

1100

625

41

23

644

529

42

26

1118

676

43

34

1326

1156

1024

324

N

324

625

1369

729

625

1089

676

784

1156

1296

2704

361

784

676

361

1936

1521

784

900

1296

1156

2601

729

1089

1600

71

36

1404

1296

72

24

864

576

73

28

1232

784

74

47

2209

2209

75

38

1862

1444

76

24

1200

576

77

52

2756

2704

78

21

651

441

79

30

960

900
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80 42 41 1722 1764

81 35 39 1365 1225

82 35 40 1400 1225

83 42 49 2058 1764

84 27 40 1080 729

85 57 53 3021 3249
Jumlah | ) x =2.863 Y. xy =9436448 Y = 28196769
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